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Abstrak: 
 Kemampuan siswa tunarungu dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulisan mengalami 
hambatan yang disebabkan keterbatasan memperoleh informasi secara verbal. Kondisi ini yang menjadi 
acuan untuk menetapkan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis kemampuan mengidentifikasi wujud 
benda dan mendeskripsikan perubahan wujud benda pada siswa tunarungu. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dari Moleong. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dari Miles dan Hubewerman yaitu reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tunarungu memiliki kemampuan literasi sains sampai pada 
tingkat memeanfaatkan dan menuliskan istilah ilmiah serta mendeskripsikan wujud benda serta perubahan 
wujud benda. Penguasaan siswa tunarungu memiliki kompetensi di atas nilai rata-rata. 
 
Kata Kunci: literasi sains, wujud benda, siswa tunarungu 
 
 
Pendahuluan 
Sains dan teknologi sangat mempengaruhi 
kehidupan manusia pada zaman yang terus 
berkembang ini. Dunia pendidikan juga harus 
mampu mengikuti dan mengimbangi 
perkembangan sains dan teknologi sebagai 
implementasi pengetahuan yang dimiliki. Kualitas 
pendidikan menjadi salah satu persoalan yang 
dihadapi di negara Indonesia. Pemerintah telah 
banyak melakukan upaya agar kualitas 
pendidikan di Indonesia meningkat, namun 
sampai saat ini masih belum menampakkan hasil 
yang signifikan. 
Pendidikan juga berlaku bagi anak 
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak 
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 
dimiliki anak dengan menggunakan strategi, 
model, maupun metode pembelajaran yang 
selayaknya dapat mengikuti perkembangan sains 
dan teknologi. Anak berkebutuhan khusus 
merupakan anak yang memiliki kelainan dalam 
segi fisik, mental, emosianal, intelektual, maupun 
sosial. Salah satu anak berkebutuhan khusus yang 
berhak memperoleh layanan pendidikan yang 
layak yaitu anak tunarungu. 
Anak tunarungu mengalami hambatan dalam 
penguasaan akademis, khususnya pada pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Anak tunarungu 
memiliki intelegensi yang sama dengan anak 
normal, namun secara fungsional 
perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat 
perkembangan bahasanya,  keterbatasan 
informasi, dan daya abstraksi yang rendah akibat 
ketunarunguannya sehingga menghambat proses 
pencapaian pengetahuan yang lebih luas. Dengan 
demikian perkembangan intelegensinya secara 
fungsional juga menjadi terhambat. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata 
pelajaran yang penting dipelajari anak tunarungu. 
Dengan adanya pembelajaran IPA di sekolah 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang lingkungan alam, mengembangkan 
keterampilan, wawasan, dan kesadaran teknologi 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Anak tunarungu tidak lepas dari konsep-
konsep IPA di dalam kesehariannya, contohnya 
dalam memahami lingkungan hidup, kesehatan, 
dan masalah lainnya yang dihadapi anak. Dalam 
proses pembelajaran di sekolah anak juga 
diajarkan memahami sains, mengomunikasikan 
sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan 
pengetahuan sains untuk memecahkan masalah 
sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi 
terhadap diri dan lingkungannya. Kemampuan 
seseorang untuk memahami sains, 
mengomunikasikan sains baik dalam bentuk lisan 
maupun tulisan, serta menerapkan pengetahuan 
sains untuk memecahkan masalah sehingga 
memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap 
diri dan lingkungannya disebut literasi sains. 
(Toharudin, dkk, 2013). 
Menurut definisi literasi sains PISA dapat 
dicirikan oleh empat aspek yang saling terkait, 
yaitu aspek konteks, pengetahuan/konten, 
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kompetensi/proses sains, dan sikap sains/konteks 
aplikasi sains. (OECD, 2006; OECD, 2012). Aspek 
konteks mengarahkan peserta didik untuk dapat 
mengenali situasi dalam kehidupan yang 
melibatkan sains dan teknologi. Aspek 
pengetahuan mengarahkan peserta didik untuk 
dapat memahami alam atas dasar pengetahuan 
ilmiah yang mencakup pengetahuan alam dan 
pengetahuan tentang ilmu pengetahuan itu 
sendiri. Aspek kompetensi dalam literasi sains 
PISA memberikan prioritas terhadap beberapa 
kompe-tensi, yaitu mengidentifikasi isu ilmiah, 
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan 
bukti ilmiah. Aspek sikap sains menunjukkan 
minat dalam ilmu pengetahuan, dukungan untuk 
penyelidikan ilmiah, dan motivasi untuk bertindak 
secara bertanggung jawab terhadap, misalnya, 
sumber daya alam dan lingkungan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Odja dan Payu 
(Analisis Kemampuan Awal Literasi Sains Siswa 
pada Konsep IPA, 2014) menunjukkan hasil bahwa 
kemampuan literasi sains siswa lebih banyak pada 
kategori nominal dengan rentang persentase 54%- 
95%, sebagian kecil pada kategori fungsional 
dengan rentang persentase 4%-9%. Pada kategori 
konseptual dan multidimensional berada di 
persentase 0%. Sementara sebagian siswa tidak 
dapat memberikan jawaban pada tes yang 
dikerjakan dengan rentang persentase 4%- 45%. 
Hasil yang diperoleh sesuai dengan laporan dari 
hasil studi PISA 2003, 2006, 2009 dan 2012 
menunjukkan kemampuan dari siswa di Indonesia  
Berdasarkan observasi lapangan yang 
dilaksanakan pada tanggal 7 April 2018 di SLB-B 
Dharma Wanita Sidoarjo  juga ditemui siswa 
tunarungu yang memiliki kecerdasan rata-rata, 
namun dalam pemahaman dalam pelajaran IPA 
tergolong rendah. Berdasarkan wawancara dengan 
guru wali kelas, hal ini dikarenakan anak 
menangkap informasi sebatas dengan melihat 
sesuai karakteristik anak tunarungu yang visual 
learner, informasi yang diperoleh hanya sebatas 
hafalan, sehingga anak cenderung kurang 
memahami materi pelajaran di kelas. 
Perkembangan bahasa sangat mempengaruhi 
kemampuan kognitif anak. Anak tunarungu 
mengalami hambatan pada bahasa sehingga 
berpengaruh juga pada perkembangan intelegensi 
anak tunarungu. Keterbatasan anak tunarungu 
dalam menerima informasi yang bersifat auditif 
juga menyebabkan perkembangan kognitif 
menjadi terhambat. Hambatan yang dialami ini 
dapat berakibat pada turunnya prestasi akademik 
sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar 
yang diperoleh. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam mengarahkan siswa untuk memiliki 
kemampuan berpikir secara ilmiah. Hal tersebut 
menjadi kendala bagi anak tunarungu dalam 
memahami konsep dalam Ilmu Pengetahuan 
Alam. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 
sarana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta dapat 
dekembangkan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. (Depdiknas, 2008). 
Literasi sains penting dikuasai oleh siswa 
tunarungu supaya mampu memahami lingkungan 
hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah 
lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang 
erat kaitannya dengan teknologi dan kemajuan, 
serta perkembangan ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan penjabaran yang telah 
dipaparkan di atas, sebagai upaya mencermati 
permasalahan yang dihadapi siswa tunarungu di 
SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo maka penelitian 
ini dilakukan untuk menganalisis literasi sains 
konsep wujud benda pada siswa tunarungu SLB-B 
Dharma Wanita Sidoarjo. 
 
Tujuan 
Penelitian ini Mendeskripsikan kemampuan 
literasi sains siswsa tunarungu dalam 
mengidentifikasi wujud benda serta 
mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa 
tunarungu dalam mendeskripsikan terjadinya 
perubahan wujud benda.  
 
Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian dan jenis penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan dengan 
rancangan penelitian deskriptif kualitatif dari 
Moleong. 
Sumber dan Data Penelitian  
a. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian adalah di  SLB-B Dharma 
Wanita Sidoarjo yang beralamat di Jl. 
Pahlawan Gang Taman Makam Pahlawan 
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
b. Subjek penelitian berkaitan dengan  analisis 
literasi sains pada siswa tunarungu terhadap 
konsep IPA di SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo 
adalah siswa tunarungu kelas IV di SLB-B 
Dharma Wanita yang meliputi DR dan NF. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2013:194) 
wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit.   
Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan 
(Sugiyono, 2013:197). Pedoman 
wawancara yang dilakukan kepada siswa 
digunakan untuk mengukur tingkat 
literasi sains untuk mendapatkan hasil 
indikator dalam aspek literasi yang 
diterapkan. Aspek yang diamati adalah 
indikator dalam literasi sains yaitu dalam 
literasi sains yaitu menganalisis 
pemahaman konsep IPA materi pokok 
bahasan wujud benda dan perubahan 
wujud benda. 
2. Observasi 
Sugiyono (2013:203) menyatakan 
bahwa observasi sebagai teknik 
pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. Jenis 
observasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah observasi nonpartisipan berupa 
observasi  terstruktur. 
Observasi terstruktur adalah 
observasi yang telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, 
waktu dan tempatnya. Jadi observasi 
terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 
tahu dengan pasti tentang variabel yang 
akan diamati (Sugiyono 2013:205). Dalam 
penelitian ini observasi dilakukan saat 
proses pembelajaran berlangsung dan data 
yang dikumpulkan mengenai segaa 
sesuatu yang terjadi pada proses 
pembelajarab tersebut baikyang terjadi 
pada guru, siswa, maupun situasi kelas. 
Teknik observasi yang digunakan  peneliti 
berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses. 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. 
Berikut adalah garis-garis besar observasi 
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi wujud benda 
padat, cair, dan gas memiliki sifat 
tertentu. 
b. Mendeskripsikan terjadinya 
perubahan wujud 
cairpadatcair, 
cairgascair, padatgas. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data menggunakan buku-
buku tentang pendapat teori, dalil yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dokumen sudah lama dijadikan sebagai 
sumber data.  
Tujuan dari penggunaan dokumen 
sebagai teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini untuk menambah data agar 
penelitian lebih mendalam. Dokumentasi 
memiliki kedudukan yang penting dalam 
penelitian kualitatif sebagai catatan formal 
arsip sering memiliki peran sebagai 
sumber informasi yang sangat berharga 
bagi pemahaman suatu peristiwa. Dalam 
penelitian ini dokumentasi yang 
digunakan meliputi.  
a. Profil SLB-B Dharma Wanita Sidoarjo 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang diterapkan di sekolah  
c. Nilai hasil belajar satu semester  
siswa kelas IV di SLB-B Dharma 
Wanita Sidoarjo. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
1. Literasi sains siswa tunarungu terkait  wujud 
benda (padat, cair, dan gas) 
Anak menyerap dari segala yang 
didengarnya, dan segala sesuatu yang 
didengarnya merupakan suatu latihan 
berpikir. Lain halnya pada  anak  tunarungu. 
Anak tunarungu cenderung lebih memahami 
suatu makna/peristiwa yang diamati secara 
langsung melalui indera penglihatan, dari 
pada yang didengarnya (Somad, 1996). Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
diperlukan pemahaman konsep yang abstrak. 
Permasalahan yang dihadapi oleh siswa 
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tunarungu dalam kegiatan pembelajaran 
akademiknya antara lain ialah penguasaan 
bahasa yang kurang sehingga mempengaruhi 
perkembangan inteligensi anak. Menurut 
Marchark (2014:291-292) 
 Permasalahan yang dihadapi siswa 
tunarungu yang merupakan implikasi sosial 
dari berbagai keterampilan bahasa, misalnya, 
berbicara/ berkomunikasi untuk berinteraksi 
dengan siswa mendengar dan bahasa isyarat 
untuk interaksi dengan rekan tunarungu. 
Pendidik juga harus mampu mengoptimalkan 
fungsi kognitif anak.  Selain itu menurut 
Marchark (2014:291-292) mengungkapkan 
bahwa penekanan dalam pendidikan  anak 
tunarungu harus mengembangkan 
kemampuan bahasa. Selain bahasa literasi, 
guru juga harus mengembangkan interaksi 
agar kemampuan kognitif anak dapat 
dioptimalkan.   
 Kompetensi dasar mengidentifikasi wujud 
benda, siswa tunarungu kelas IV sudah 
mampu menguasai materi dengan baik. 
Interaksi dengan siswa tunarungu perlu 
ditingkatkan terus agar anak mampu 
memahami maksud dari pertanyaan yang 
diajukan oleh orang lain.  
 Penguasaan kosakata siswa tunarungu, 
dalam indikator ini ditekankan penguasaan 
kosakata yang mampu dikuasai oleh siswa 
tunarungu. Hal ini dikarenakan siswa 
tunarungu mengalami hambatan dalam 
perkembangan bahasanya sehingga 
mengakinatkan kosakata yang dikuasainya 
terbatas. Ketika ditanyai siswa tunarungu 
cenderung menirukan pertanyaan ataupun 
kata-kata yang diucapkan oleh penanya 
sehingga dia menirukan sekaligus memahami 
pertanyaan. Pertanyaan harus diulangi lagi 
supaya siswa dapat memahami apa yang 
ditanyakan tersebut. Siswa tunarungu di SLB-
B Dharma Wanita diajari menggunakan 
komunikasi total dengan membaca gerak 
bibir sehingga terkadang siswa tidak 
memahami kata yang diucapkan atau salah 
pengertian. 
Mufti Salim dalam (Soemantri, 2007:93) 
menyimpulkan bahwa anak tunarungu 
adalah anak yang mengalami kekurangan 
atau kehilangan kemampuan mendengar 
yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran sehingga ia mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya. 
Sehingga anak tunarungu memerlukan 
bimbingan dan pendidikan khusus untuk 
mencapai kehidupan lahir dan batin yang 
layak. Hal tersebut sesuai dengan yang 
ditemukan di lapangan.  
Pada saat pembelajaran IPA di kelas, 
guru cenderung menggunakan metode 
pengajaran langsung dan demonstrasi dengan 
menunjukkan benda asli sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Pada materi wujud benda, 
guru membawakan media berupa benda asli 
seperti baru, buku, minyak goreng, kecap, 
sirup, air minum dan balon sebagai 
pengenalan wujud benda yang berupa padat, 
cair dan gas. Selain itu guru terkadang 
menunjukkan gambar ataupun flashcard dari 
contoh benda padat dan benda cair agar lebih 
mudah dipahami oleh siswa tunarungu yang 
memiliki karakteristik visual learner dan 
kesulitan memahami konsep yang abstrak. 
Siswa tunarungu yang sudah diberikan 
penjelasan oleh guru menggunakan contoh 
benda asli maupun gambar yang berupa 
flashcard sudah mampu mengidentifikasi 
benda-benda yang terdapat di sekitar kelas 
kemudian mengelompokkan mana yang 
termasuk benda padat dan mana yang 
termasuk benda cair dengan sedikit bantuan 
dari guru kelas. 
Penguasaan kosakata siswa tunarungu 
terkait benda padat, benda cair, dan benda 
gas baru sampai mengenal benda padat dan 
cair. Benda gas belum dipahami siswa 
tunarungu akibat pembelajaran yang harus 
konkret bagi siswa tunarungu sedangkan 
benda gas tidak nampak, hanya bisa dikenali 
lewat penciuman dan suara. Pengenalan 
benda gas pada siswa tunarungu perlu contoh 
benda yang konkret dan terlihat agas siswa 
mampu mamahami konsep yang terkait 
benda gas. 
Siswa tunarungu ketika diberikan materi  
mengelompokkan benda cair, siswa masih 
kebingungan menyebutkan wujud benda-
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benda yang ada di sekitar yang biasa mereka 
jumpai dalam sehari-hari seperti; air putih, 
kecap, sirup, dan sebagainya. Dalam 
indikator mengidentifikasi wujud benda 
padat, cair, dan gas berdasarkan sifat tertentu 
siswa mampu menyebutkan nama bendanya 
akan tetapi belum mampu mengidentifikasi 
wujud bendanya dengan benar.  
Aspek pengetahuan, siswa tunarungu 
baru sampai pada tahapan menyebutkan 
nama benda, belum menyebutkan benda 
sesuai wujudnya (padat, cair, atau gas). 
Aspek kompetensi, siswa tunarungu sampai 
pada tahapan mempraktikkan eksperimen 
terkait wujud benda. Sementara aspek sikap 
sains, siswa menujukkan antusias dalam 
praktik di kelas. 
2. Literasi sains siswa tunarungu terkait 
mendeskripsikan perubahan wujud benda 
Kesulitan yang dialami oleh siswa 
selama pembelajaran IPA ialah 
pemahaman daya abstraksi mengenai 
wujud benda dan cara mendeskripsikan 
perubahan wujud benda karena tingkat 
pemahaman anak masih kurang terhadap 
pemahaman yang bersifat abstrak. 
Siswa tunarungu yang memiliki 
penguasaan bahasa yang terbatas masih 
belum dapat membayangkan dan 
mengimajinasikan proses perubahan sifat 
benda yang terjadi pada benda padat 
menjadi benda cair. Misalkan pada es krim 
yang dibiarkan di udara yang terbuka 
dalam waktu yang cukup lama, maka akan 
terjadi proses yang disebut mencair, siswa 
belum mampu memahami proses yang 
terjadi pada perubahan sifat yang terjadi 
pada es krim tersebut sehingga harus 
didemonstrasikan secara langsung 
dihadapannya agar dapat melihat sendiri 
proses perubahan wujud tersebut 
Beberapa faktor menyebabkan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu 
serta  perlu pemahaman lebih terhadap 
konsep yang lebih mendalam seperti 
wujud benda dan perubahan wujud 
benda. Selain itu pemilihan metode yang 
guru kelas gunakan dalam proses 
pembelajaran ialah kombinasi metode 
langsung dan demonstrasi. Anak perlu 
ditunjukkan secara visual kejadian 
perubahan wujud benda agar lebih 
memahami konsep perubahan wujud 
benda tersebut. 
Respon siswa saat diberikan materi 
perubahan wujud benda ialah setelah 
siswa ditunjukkan proses perubahan 
wujud benda maka guru perlu 
menjelaskan nama perubahan tersebut. 
Pada tahap ini siswa harus mengingat 
nama perubahan wujud tersebut seperti 
menguap, mencair. Menguap dan mencair 
merupakan kosakata baru yang perlu 
dikenalkan berulang-ulang kepada siswa 
agar siswa mampu memahami konsep 
bahwa mencair ialah sebuah proses 
perubahan wujud benda dari padat ke 
cair. Sebagai contohnya, guru perlu 
menunjukkan benda aslinya kepada siswa 
seperti disediakan es batu di atas piring. 
Lalu siswa disuruh mengamati apa yang 
terjadi pada es tersebut. Ternyata es 
tersebut berubah menjadi air, barulah 
dijelaskan proses tersebut dinamakan 
mencair. 
Penguasaan kosakata siswa 
tunarungu terkait materi wujud benda dan 
perubahan wujud benda belum sampai 
mengenal istilah mencair, membeku, 
menguap apalagi menyublim. Kosakata 
ilmiah ini merupakan konsep yang abstrak 
bagi siswa tunarungu. Perlu pengajaran 
metode demonstrasi agar siswa melihat 
langsung kejadian perubahan wujud 
benda dari padat menjadi cair dan 
sebagainya.  
Dalam aspek mengidentifikasi wujud 
padat, cair, dan gas yang memiliki sifat-
sifat tertentu, siswa tunarungu SLB-B 
Dharma Wanita kelas IV sudah mampu 
menyebutkan nama benda padat dan 
benda cair yang ada di sekitar. Siswa 
menyebutkan benda-benda yang ada di 
kelas seperti; meja, kursi, penghapus, 
pensil, pulpen, papan tulis, penggaris, 
sebagai benda yang termasuk benda 
padat. 
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Dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud, siswa tunarungu kelas IV belum 
mampu mendeskripsikan perubahan sifat 
benda. Kemampuan siswa baru pada 
tahapan menyebutkan nama-nama 
bendanya belum pada proses perubahan 
wujudnya (misalnya mencair, membeku, 
menyublim, menguap). Hal ini 
dikarenakan dalam mendeskripsikan 
perubahan sifat benda siswa tunarungu 
harus ditunjukkan prosesnya untuk 
menunjang karakteristik belajarnya yang 
merupakan visual learner sehingga proses 
yang terjadi dalam perubahan wujud 
benda harus divisualisasikan terlebih 
dahulu agar siswa dapat memahami dan 
mampu mendeskripsikan proses 
perubahan wujud benda yang terjadi. 
Contoh pada perubahan wujud es menjadi 
air yang disebut mencair, siswa belum 
dapat memahami nama proses yang 
terjadi pada perubahan sifat yang terjadi 
pada es batu sehingga perlu 
didemonstrasikan secara langsung di 
hadapan siswa agar dapat melihat sendiri 
bagaimama proses perubahan wujud 
benda yang terjadi. 
Indikator literasi sains dalam 
mendeskripsikan perubahan wujud, pada 
aspek pengetahuan siswa tunarungu baru 
sampai pada tahapan menyebutkan nama 
benda sebelum dan sesudah berubah, 
belum sampai pada menyebutkan nama 
ilmilah dari proses perubahan yang terjadi 
(mencair, membeku, menguap, atau 
menyublim). Aspek kompetensi siswa 
tunarungu mampu mempraktikkan cara 
menubah wujud benda sertapada aspek 
sikap sains sampai pada responsif, mampu 
berpartisipasi secara aktif dalam 
pembelajaran di kelas. 
PENUTUP 
A. SIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian analisis 
literasi sains pada siswa tunarungu terhadap 
konsep IPA diperoleh simpulan sebagai 
berikut: 
1. Indikator literasi sains dalam 
mengidentifikasi wujud benda padat, cair, 
dan gas memiliki sifat tertentu, kemmpuan 
literasi sains dijabarkan dalam beberapa 
aspek. Aspek pengetahuan, siswa 
tunarungu baru sampai pada tahapan 
menyebutkan nama benda, belum 
menyebutkan benda sesuai wujudnya 
(padat, cair, atau gas). Aspek kompetensi, 
siswa tunarungu sampai pada tahapan 
mempraktikkan eksperimen terkait wujud 
benda. Sementara aspek sikap sains, siswa 
menujukkan antusias dalam praktik di 
kelas. 
2. Indikator literasi sains dalam 
mendeskripsikan perubahan wujud, pada 
aspek pengetahuan siswa tunarungu baru 
sampai pada tahapan menyebutkan nama 
benda sebelum dan sesudah berubah, 
belum sampai pada menyebutkan nama 
ilmilah dari proses perubahan yang terjadi 
(mencair, membeku, menguap, atau 
menyublim). Aspek kompetensi siswa 
tunarungu mampu mempraktikkan cara 
menubah wujud benda sertapada aspek 
sikap sains sampai pada responsif, mampu 
berpartisipasi secara aktif dalam 
pembelajaran di kelas. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan kesimpulan di atas, terdapat 
beberapa saran mengenai literasi sains pada 
siswa tunarungu dalam konsep IPA sebagai 
berikut. 
1. Kepala sekolah hendaknya menyediakan 
media pembelajaran dan fasilitas yang 
memadai untuk menjunjang proses 
pembalajaran sains. 
2. Guru kelas hendaknya lebih kreatif dalam 
menyampaikan pelajaran dan 
menyediakan media visual bagi siswa 
tunarungu yang memiliki kecenderungan 
sebagai visual learner, bukan hanya 
memberikan contoh kongkret di dalam 
ruangan kelas tetapi juga di lingkungan 
sekolah serta mengaplikasikan metode 
pembelajaran yang lebih kreatif dan 
inovatif. 
3. Bagi peneliti lain, terutama pendidik siswa 
berkebutuhan khusus, penelitian yang 
sejenis atau lanjutan dimungkinkan masih 
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terbuka lebar, mengingat penelitian ini 
masih terbatas, baik dari ruang lingkup 
yang diteliti, waktu penelitian, maupun 
dalam kaitannya dengan aspek-aspek 
lainnya, maka kiranya diperlukan adanya 
penelitian lebih lanjut. 
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